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ABSTRAK 

Bahasa reseptif adalah kemampuan dalam menyimak, membaca, kemampuan untuk mendengar, 

mendengarkan informasi serta untuk memahami bahasa. Kemampuan bahasa reseptif adalah pondasi untuk 

sosialisasi dan ekspresi emosional di awal kehidupan.Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

(1) Untuk mengetahui proses pembelajaran dengan menerapkan permainan tutup botol baca dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa reseptif pada siswa kelompok B RA AN Nahl Sidoarjo, (2) Untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan bahasa reseptif siswa melalui penerapan tutup botol baca pada siswa kelompok B RA AN Nahl 

Sidoarjo. 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tindakan prasiklus, siklus I dan siklus II.  

Pada setiap tindakan terdapat empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah 12 anak, terdiri dari 9 laki-laki dan 3 

perempuan. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: Presentase ketuntasan belajar anak pada pra tindakan 

yaitu 50% berkembang sesuai harapan (BSH) 50% dan 0% berkembang sangat baik (BSB). Setelah dilakukan 

tindakan siklus I, persentase kriteria ketuntasan belajar anak pada siklus I yaitu 50% berkembang sesuai harapan 

(BSH) dan 8% berkembang sangat baik (BSB), sehingga persentase ketuntasan belajar anak sebesar 58% artinya 

terjadi peningkatan persentase ketuntasan belajar anak dari pra tindakan ke siklus I yaitu 8%. Pada siklus II 

persentase kriteria ketuntasan belajar anak yaitu 58% berkembang sesuai harapan (BSH) dan 25% berkembang 

sangat baik (BSB). Setelah dilakukan tindakan siklus II, persentase kriteria ketuntasan belajar anak pada siklus II 

yaitu 83%, artinya persentase ketuntasan belajar anak dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 

25%. Hal ini membuktikan bahwa persentase ketuntasan belajar anak pada siklus II mencapai 83%, sehingga 

telah memenuhi kriteria ketuntasan belajar anak minimal 75%  sehingga dapat dikatakan berhasil. 

Kata Kunci : Kemampuan Bahasa Reseptif Anak, Permainan Tutup Botol Baca 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

Receptive language is the ability to listen, read, hear, listen to information and understand language. 

Receptive language skills are the foundation for socialization and emotional expression early in life. 

The purpose of this research is to find out: (1) To find out the learning process by applying the reading 

bottle cap game in improving the receptive language skills of group B RA AN Nahl Sidoarjo students, (2) To find 

out the increase in students' receptive language skills through applying the reading bottle cap in group B RA AN 

Nahl Sidoarjo student. 

The approach taken in this research is pre-cycle, cycle I and cycle II actions.  In each action there are 

four stages, namely planning, implementation, observation and reflection. The research method used is 

descriptive qualitative. Data collection techniques in this research are observation, interviews and 

documentation. The subjects of this research were 12 children, consisting of 9 boys and 3 girls. 

Based on the results of this research, it is as follows: The percentage of children's learning completeness 

in pre-action is 50% developing according to expectations (BSH), 50% and 0% developing very well (BSB). After 

the first cycle of action, the percentage of criteria for children's learning completeness in cycle I was 50% 

developing according to expectations (BSH) and 8% developing very well (BSB), so that the percentage of 

children's learning completeness was 58%, meaning there was an increase in the percentage of children's learning 

completeness from pre action to cycle I is 8%. In cycle II, the percentage of criteria for children's learning 

completeness was 58% developing according to expectations (BSH) and 25% developing very well (BSB). After 

the actions in cycle II were carried out, the percentage of children's learning completeness criteria in cycle II was 

83%, meaning that the percentage of children's learning completeness from cycle I to cycle II increased by 25%. 

This proves that the percentage of children's learning completeness in cycle II reached 83%, so it has met the 

criteria for children's learning completeness of at least 75% so it can be said to be successful. 

Keywords: Children's Receptive Language Ability, Reading Bottle Cap Game 
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Pendahuluan 

Pada Undang-Undang Republik Indonesia 

nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, menyatakan bahwa pendidikan anak 

usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak-anak sejak lahir sampai 

dengan usia 6 tahun melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut.  

 Pada zusia zini, zanak zmelewati zmasa zemas 

z(golden zage), zyaitu zmasa zdimana zia zmulai 

zpeka zdalam zmenerima zrangsangan zyang 

zberbeda-beda. Masa zsensitif zsetiap zanak 

zberbeda-beda, zbegitu zpula zdengan zlaju 

zpertumbuhan zdan zperkembangan zsetiap zanak. 

Masa zsensitif zmerupakan ztahap zpematangan 

zfungsi zpsikis zdan zfisik zyang zsiap zmerespon 

zrangsangan zyang zdibawa zoleh zlingkungan. 

Tahap zini zjuga zmerupakan ztempat zpeletakan 

zdasar zpertama zbagi zpengembangan 

zketerampilan zbahasa, zliterasi, zemosional, 

zpsikomotorik, zsosial, zemosional, zdan zspiritual. 

Pendidikan zmerupakan ztanggung zjawab 

zbersama zdari zlingkup zterkecil zyaitu zkeluarga, 

zsekolah zdan zmasyarakat, zbahkan zmenjadi 

ztanggung zjawab zseluruh zrakyat zIndonesia. 

Individu zmemperoleh zpengetahuan zdan 

zwawasan. yang zluas zmelalui zpendidikan. Peran 

zpendidik zdalam zmemberikan zkegiatan zkepada 

zanak zdengan zmenggunakan zberbagai zbahan 

zajar zsangat zpenting. 

 zPendidikan zprasekolah zsangat zpenting 

zbagi ztumbuh zkembang zanak. Pendidikan zyang 

zberkualitas zakan zmenjadikan zIndonesia zsebagai 

znegara zmaju zyang zmampu zmenggunakan 

zsumber zdaya zmanusia zyang ztangguh zdan 

zberkualitas. Dengan zadanya zperhatian zdan 

zkesadaran zterhadap zpendidikan zanak zmaka zakan 

zmemberikan zdampak zpositif zbagi 

zperkembangan zanak zdi zmasa zdepan.  

Menurut zSuyadi z& zUlfah z(2013:12), 

z“sebagaimana zyang zditegaskan zdalam zUndang-

Undang zSistem zPendidikan zbahwa zruang 

zlingkup zlembaga zPAUD zterbagi zdalam ztiga 

zjalur, zyakni zformal, znonformal, zdan zinformal. 

Jalur zpendidikan zformal zdiselenggarakan zpada 

zTaman zKanak-kanak z(TK), zRaudhatul zAthfal 

z(RA) zdengan zrentang zanak zusia z4-6 ztahun. 

Selanjutnya zpendidikan zanak zusia zdini zjalur znon 

zformal zdiselenggarakan zpada zKelompok 

zBermain z(KB) zdengan zusia zanak z2-4 ztahun. 

Selanjutnya zpada zjalur zinformal zdiselenggarakan 

zpada zTaman zPenitipan zAnak z(TPA) zdenagn zusia 

z3 zbulan zhingga z2 ztahun, zbentuk zlain zyang 

zsederajat z(Satuan zPAUD zSejenis/SPS) zdengan 

zrentang zusia z4-6 ztahun. 

Banyak zLembaga zPendidikan zTK/RA 

zyang zberlomba-lomba zuntuk zmemberikan 

zfasilitas zyang zterbaik zuntuk zpara zpeserta 

zdidiknya zdemi zmengembangkan zkemampuan 

zdan zbakat zdalam zdiri zanak ztersebut. Para 

zpendidik zdituntut zuntuk zmemberikan 

zpembelajaran zyang zkreatif zkepada zanak 

zkhususnya zdalam zperkembangan zbahasa.  

Perkembangan zbahasa zmerupakan zsalah 

zsatu zaspek zterpenting zyang zharus zdi zlihat zdalam 

zperkembangan zanak zdan zperlu zmendapatkan 

zperhatian zkhusus zyang zperlu zdikembangkan, 
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zkhususnya zperkembangan zdalam zpengenalan 

zhuruf. Melalui zhuruf zanak zdapat 

zberkomunikasi zsecara zsimbolis zdalam zbentuk 

ztulisan. Huruf zadalah zsimbol zdalam zalfabet 

zyang zmelambangkan zbunyi. Berdasarkan 

zPeraturan zMenteri zNomor z146 zTahun z2014 

zTentang zStandar zNasional zPendidikan zAnak 

zUsia zDini, zperkembangan zmengenal zhuruf 

zmerupakan zbagian zdari zlingkup zperkembangan 

zbahasa zanak, zdengan ztingkat zpencapaian 

zperkembangan zsebagai zberikut: zmenceritakan 

zkembali zapa zyang zdidengar zdengan zkosakata 

zyang zlebih zdan zmelaksanakan zperintah zyang 

zlebih zkompleks zsesuai zdengan zaturan zyang 

zdisampaikan. 

Menurut Husna & Eliza (2021), “bahasa 

dibagi menjadi 2 yaitu bahasa reseptif dan 

bahasa ekspresif. Bahasa reseptif adalah 

kemampuan dalam menyimak, membaca, 

kemampuan untuk mendengar, mendengarkan 

informasi serta untuk memahami bahasa. 

Kemampuan zbahasa zreseptif zadalah zpondasi 

zuntuk zsosialisasi zdan zekspresi zemosional zdi 

zawal zkehidupan. Sedangkan zbahasa zekspresif 

zlebih zmengacu zpada zkemampuan zuntuk 

zberkomunikasi zsecara zlisan, zbertanya zdan 

zmenanggapi zpertanyaan, zmenyampaikan 

zinformasi zyang zdipelajari zsebelumnya, zdan 

zmengungkapkan zgagasan. Seiring 

zbertambahnya zusia zpada zanak zusia zdini, zkosa 

zkata zyang zmereka zgunakan zmenjadi zlebih 

zcanggih zdan zpengucapan zkata-kata zmereka 

zmenjadi zlebih zjelas, zhal ztersebut 

zmemungkinkan zmereka zuntuk 

zmengungkapkan zpendapat zmereka zkepada 

zorang zlain zdan zlebih zsering zmengajukan 

zpertanyaan, zini zdikenal zsebagai zbahasa zreseptif. 

Kemampuan zuntuk zmendengar zdan zmemahami 

zbahasa zlisan zdisebut zsebagai zbahasa zreseptif. 

Bahasa zreseptif zlebih zberfokus zpada zkapasitas 

zmemori zdan zpemahaman zseseorang zterhadap 

zbahasa zyang zdigunakan zoleh zorang zlain. 

Kemampuan zmemahami zjuga zmeliputi 

zketerampilan zanak zdalam zmemahami zaturan 

zguru zdi zdalam zkelas. 

Setiap zanak zmemiliki zkemampuan zbahasa 

zyang zberbeda-beda. Peran zorang ztua zdan 

zpendidik zsangat zdibutuhkan zdalam 

zmengembangkan zkemampuan zbahasa zanak zdan 

zmemperluas zkosakata zbahasa zmelalui zmedia 

zpembelajaran zyang zinovatif zdan zmenyenangkan 

zsupaya zanak ztidak zmerasa ztertekan zdalam 

zbelajar zbahasa zdengan zbaik.  

Menurut zKhosibah z& zDimyati z(2021), 

z“mengajarkan zkegiatan zmembaca zpada zanak 

zusia zdini zdengan zmenyelipkan zsebuah zmateri 

zatau zpembelajaran zpada zkegiatan zbermain 

zsambil zbelajar zdapat zmeningkatkan zkemampuan 

zbahasa zreseptif zanak. Karena zdengan zadanya 

zkemampuan zberbahasa zanak zdapat 

zmengungkapkan zekspresi zdalam zmenyampaikan 

zpendapat zatau zidenya zserta zmenyampaikan 

zsebuah zinformasi, zserta zdapat zmeningkatkan 

zkemampuan zanak zdalam zberkomunikasi. Ketika 

orang dewasa berbicara, anak-anak akan 

mendengarkan bagaimana dan apa yang akan 

mereka katakan karena salah satu sifat anak 

adalah meniru, memahami perolehan 

pengetahuan baru dibandingkan dengan 

perkembangan logika. 
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Namun, zmasih zbanyak zanak zyang zbelum 

zmampu zmenggunakan zbahasa zdengan 

zmaksimal. Banyak zanak zyang zmemilih zuntuk 

zberdiam ztidak zmenjawab zpertanyaan zdari zguru 

zkarena zmereka zmerasa zkesulitan zdalam 

zmengenal zhuruf zdan zmengalami zketerlambatan 

zdalam zpeningkatan zbahasa. Banyak zfaktor 

zyang zdapat zmenyebabkan zperkembangan 

zbahasa, zkhususnya zpengenalan zhuruf, ztidak 

zdapat zmencapai ztingkat zperkembangannya. Hal 

zini zdikarenakan zkegiatan zpengenalan zhuruf 

zbiasanya zmelibatkan znyanyian zABCD zatau 

zpengucapan zhuruf zsambil zmenirukan zsuara 

zguru, zsehingga zmembosankan zdan ztidak 

zmenarik zbagi zanak-anak. 

Menurut zMaysarah z(2019), z“tutup zbotol 

zbaca zmerupakan zsalah zsatu zmedia zpermainan 

zhuruf zyang zdapat zmendorong zperkembangan 

zkemampuan zpengenalan zhuruf zpada 

zanak.Penggunaan ztutup zbotol zbekas zmembuat 

zanak zmerasa zsenang zdan zbahagia ztanpa 

zmemaksanya zuntuk zmengenal zhuruf zyang 

zdiajarkan zoleh zpendidik, zdan ztanpa zdisadari 

zmemperkaya zkemampuannya zdalam zmengenal 

zhuruf zmelalui zkegiatan zyang zmenyenangkan. 

Media ztutup zbotol zyang zdigunakan 

zdalam zpenelitian zini zmerupakan ztutup zbotol 

zbekas zyang zdibersihkan, zmenuliskan zhuruf 

zalphabet za-z, zmenuliskan zkata-kata, zpapan 

ztempel zuntuk zmelempar zbola zjatuh zkedalam 

ztutup zbotol zbaca zyang zbertuliskan zkata zlalu 

zanak zdidik zakan zmenyusun zkata ztersebut 

zdengan ztutup zbotol zbaca zyang zbertuliskan 

zhuruf. Tutup zbotol zbaca zyang zdigunakan 

zmemiliki zukuran zsebagai zberikut: zdiameter 

zlingkaran z3,3 zcm ztinggi z1,2 zcm. 

Permainan ztutup zbotol zbaca 

zmemungkinkan zguru zdapat zmenciptakan 

zpembelajaran zberkualitas ztinggi zdan 

zmeningkatkan zpemahaman zmembaca zanak. 

Guru zdengan zmudah zdapat zmerancang 

zpembelajaran zmelalui zbermain zdan 

zmenggunakan zmedia zuntuk zmenciptakan 

zsuasana zyang zmenyenangkan zserta zmembuat 

zanak zlebih zterlibat zdan zaktif zselama 

zpembelajaran. 

Berdasarkan zhasil zpra zobservasi zdi zRA 

zAN zNAHL zGedangan zSidoarjo, zdalam zproses 

zpembelajaran zmengenal zhuruf, zmasih zbelum 

zmencapai zhasil zyang zdiharapkan. Proses 

zpembelajaran zyang zdigunakan zguru zselama zini 

zmasih zterbilang zmonoton. Guru zcenderung 

zmenggunakan zmetode zklasik zseperti zceramah 

zdan zhafalan, zmedia zyang zdigunakan zpun zkurang 

zmenarik zseperti zbuku zpaket, zsehingga zanak 

zmudah zbosan, zkurang zmemperhatikan zguru zdan 

zmengalami zkesulitan zdalam zmengenal zhuruf, 

zmenyebutkan zbunyi, zhuruf, zmencocokkan zhuruf 

zdan zmerangkai zkata. 

Adanya zpermasalahan zdi zatas, zmaka 

zsangat zpenting zanak zusia zdini zatau zkelompok zB 

zdi zberikan zkosakata zbahasa zyang zluas zdengan 

zmedia ztutup zbotol zbaca. Media zyang zpenulis 

zgunakan zbertujuan zuntuk zmeningkatkan 

zkemampuan zmengenal zhuruf, zmerangkai zhuruf, 

zmeningkatkan zkemampuan zbahasa, 

zmengembangkan zkalimat zsederhana zsecara 

zoptimal. Sehingga zpeneliti ztertarik zuntuk 

zmelakukan zPenelitian zTindakan zKelas z(PTK) 

zdengan zjudul z“Meningkatkan zKemampuan 
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zBahasa zReseptif zAnak zMelalui zPermainan 

zTutup zBotol zBaca z( zTUBOBA) zPada zSiswa 

zKelompok zB zRA zAn zNahl zGedangan z– 

zSidoarjo zTahun zPelajaran z2023/2024”. 

Metode zPenelitian 

Pendekatan zyang zdigunakan zoleh zpeneliti 

zdalam zpenelitian zini zadalah zpendekatan 

zkualitatif, zsedangkan zjenis zpenelitiannya 

zadalah zdeskriptif zyaitu zdengan zcara 

zmendeskriptifkan zdata zyang ztelah zterkumpul 

zsebagaimana zadanya.  

Adapun zalur zatau zlangkah zpelaksanaan 

ztindakan zyang zdimaksud zdapat zdigambarkan 

zsebagai zberikut: 

 

zPenelitian zyang zdilaksanakan zdi zRA zAn zNahl 

zSidoarjo zkelompok zB ztahun zpelajaran 

z2023/2024 zbertujuan zuntuk zmeningkatkan 

zkemampuan zbahasa zreseptif zanak. Harapannya 

zmelalui zpermainan ztutup zbotol zbaca zdapat 

zmemperbaiki zpembelajaran ztersebut zdalam 

zmeningkatkan zkemampuan zbahasa zreseptif 

zanak zpada zsiswa zkelompok zB zRA zAn zNahl 

zSidoarjo ztahun zajaran z2023/2024. 

Penelitian zini zdirencanakan zdalam zdua 

zsiklus. Model zpelaksanaan zpenelitian zini 

zmenggunakan zacuan zmodel zpenelitian zyang 

zdikembangkan zoleh zKemmis zdan zMcTaggart 

z(dalam zWijaya zKusumah z& zDedi zDitagama, 

z2011: z21).  

Subjek zpenelitian zyaitu zseluruh zsiswa 

zkelompok zB zRA zAn zNahl zSidoarjo ztahun zajaran 

z2023/2024, zdengan zjumlah zsiswa z12 zyang 

zterdiri zdari z9 zsiswa zlaki-laki zdan z3 zsiswa 

zperempuan. 

Pelaksanaan zpenelitian zdilaksanakan zdi 

zkelompok zB zRA zAN zNAHL zSidoarjo. 

Penelitian zdimulai zpada ztanggal z01 zDesember 

z2023 z– z29 zFebruari z2024 zdengan zempat ztahapan 

zyaitu z: 

- Observasi : z01 zDesember z2023 

- Prasiklus : z01 zMaret z2024 

- Siklus zI  : z13 zMei z2024 

- Siklus zII  : z20 zMei z2024 

 

Hasil zdan zPembahasan 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan bahasa reseptif siswa 

melalui penerapan permainan tutup botol baca. 

Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, 

peneliti bersama kolaborator berdiskusi dan 

mempersiapkan tindakan yang akan dilaksanakan 

dalam kegiatan belajar di dalam kelas kelas. 

Sebelum zdilaksanakan zpenelitian, zpeneliti 

zmengadakan zpra ztindakan zuntuk zmengetahui 

zkondisi zawal zsebelum ztindakan zsehingga 

zpeneliti zdapat zmengukur ztingkat zkeberhasilan 

zdalam zPenelitian.  

Kategori zpenilaian zkemampuan zbahasa 

zpada zanak  yang zdilakukan zpeneliti zdalam 
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zpenelitian zini zadalah zanak zdapat zmemahami 

zapa zyang ztelah zdipahami, zanak zlancar zbertanya 

ztentang zisi zcerita, zanak zmemahami zkalimat 

zyang zada zdalam zpermainan ztutup zbotol zbaca, 

zanak zberani zmengungkapkan zapa zyang zdibaca 

zdan zdidengar zdalam zpermainan ztutup zbotol 

zbaca, zanak zdapat zmenirukan zapa zyang ztelah 

zdidengarnya zdalam zpermainan ztutup zbotol 

zbaca. Kemudian zkategori zpenilaian zaktivitas 

zanak zdalam zpelaksanaan zpermainan ztutup 

zbotol zbaca zyang zpeneliti zlakukan zdalam 

zpenelitian zini zadalah zanak zmelakukan 

zpermainan zsendiri zdengan zmelempar zbola zdan 

zmengambil ztutup zbotol zbaca, zanak zmengamati 

zdan zmenyebutkan zkata zyang zdilihat zdan zanak 

zdapat zmenyebutkan zhuruf z– zhuruf zyang zada 

zdalam ztutup zbotol zbaca, zanak zmenyusun zkata 

zsendiri zdengan ztutup zbotol zbaca zhuruf za-z.  

Presentase zkriteria zketuntasan 

zkemampuan zsiswa zdalam zpemahaman zbahasa 

zreseptif zpada zpra ztindakan zterdapat z6 zanak 

z(50%) ztuntas, zdan z6 zanak z(50%) zbelum ztuntas. 

Masih zbanyak zsiswa zyang zbelum zmemenuhi 

zkriteria zketuntasan zminimal zyaitu z75%, 

zkondisi ztersebut zmenjadi zlandasan zpeneliti 

zuntuk zmelakukan ztindakan zperbaikan zmelalui 

zsiklus zI zdan zsiklus zII. Untuk zmengatasi 

zpermasalahan zdalam zkemampuan zpemahaman 

zbahasa zreseptif zpada zsiswa zkelompok zB zRA 

zAN zNahl zSidoarjo. 

Pada zkegiatan zpra ztindakan zsebanyak 

z17% zdari z12 zanak ztelah zmemenuhi zketuntasan 

zbelajar. Sedangkan z83% zdari z12 zanak zbelum 

zmemenuhi zketuntasan zbelajar. Kemudian, zpada 

zsiklus zI zsebanyak z58% zdari z12 zanak ztelah 

zmemenuhi zketuntasan zbelajar. Sedangkan z42% 

zdari   z12 zanak zbelum zmemenuhi zketuntasan 

zbelajar. Artinya zpeningkatan zpresentase 

zkemampuan zpemahaman zbahasa zreseptif zpada 

zsiswa zkelompok zB zRA zAN zNahl zSidoarjo zdari 

zpra ztindakan zke zsiklus zI zyaitu zsebanyak z41%. 

Adapun zkendala zyang zditemukan zketika 

zpelaksanaan zsiklus zI zialah: 

(1) zMasih zditemukan zbeberapa zanak zyang 

zkurang  berkonsentrasi zketika zmenyimak. 

(2) zKetika zkegiatan zdemonstrasi zdan ztanya 

zjawab zguru zmasih zperlu zsedikit zmemantik 

zbeberapa zklu zagar zanak zdapat zmenjawab 

zpertanyaan. 

(3) zKurang zdetailnya zkegiatan zkesepakatan zkelas 

zyang zdisampaikan zoleh zguru. 

Adapun zhasil zpengamatan zterhadap zpelaksanaan 

zkegiatan zpembelajaran zpada ztindakan zsiklus zII 

zadalah zsebagai zberikut: 

a) Kegiatan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan oleh anak sudah menunjukkan 

peningkatan yang lebih baik. Hanya dua anak 

saja yang mulai berkembang dan masih 

memerlukan bantuan dari guru, selebihnya 

anak dapat melakukan kegiatan pembelajaran 

dengan mandiri dan berkembang sesuai 

harapan serta berkembang sangat baik. 

Tindakan pada siklus II dapat dikatakan 

berhasil dengan persentase ketuntasan belajar 

anak mencapai 83%. 

b) Guru zmampu zmenyampaikan zpenjelasan 

zmengenai zpermainan z“Tutup zBotol zBaca” 

zserta zdapat zmelaksanakan zkegiatan 

zpembelajaran zdengan zbaik zsehingga zdapat 

zditerima zdengan zbaik zoleh zanak. 
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c)  Anak zsudah zdapat zdikondisikan zdengan zbaik 

zketika zkegiatan zpembelajaran zberlangsung 

zsehingga zkegiatan zpembelajaran zmelalui 

zmedia zpermainan ztutup zbotol zbaca zdapat 

zberlangsung zsesuai zharapan. 

Berdasarkan zhasil zpenelitian zyang ztelah 

zdilaksanakan, zmulai zdari zsiklus zI zke zsiklus zII 

zkemampuan zanak zdalam zpemahaman zbahasa 

zreseptif zmelalui zmedia zpermainan z“Tutup 

zBotol zBaca” zmengalami zpeningkatan. 

Perbandingan zhasil zpenilaian zdan zketuntasan 

zbelajar zanak zdisajikan zdalam ztabel zberikut z: 

: 

Persentase zPeningkatan zKemampuan zBahasa 

zReseptif zAnak 

No Siklus BB MB BSH BSB Tuntas 

Belum 

Tunta

s 

1 

Pra 

zTindak

an 

0% 50% 50% 0% 50% 50% 

2 Siklus zI 0% 42% 50% 8% 58% 42% 

3 Siklus zII 0% 17% 58% 25% 83% 17% 

 

   z   zDari ztabel zdiatas, zdapat zdilihat zbahwa 

ztindakan zyang zdilakukan zoleh zpeneliti zkepada 

zpeserta zdidik zdapat zmeningkatkan zkemampuan 

zbahasa zreseptif zanak zmelalui zpermainan ztutup 

zbotol zbaca zpada zsiswa zkelompok zB zRA zAN 

zNahl zSidoarjo, zhal zini zdapat zdibuktikan 

zdengan zkenaikan zpresentase zdari zpra ztindakan 

zhingga zsiklus zII. Kriteria zketuntasan zminimal 

zbelajar zanak zpada zpra ztindakan zhingga zsiklus zII 

zyaitu zberkembang zsesuai zharapan z(BSH) zdan 

zpresentase zminimal z75%. Presentase zketuntasan 

zbelajar zanak zpada zpra ztindakan zyaitu z50% 

zberkembang zsesuai zharapan z(BSH) z50% zdan 

z0% zberkembang zsangat zbaik z(BSB). Setelah 

zdilakukan ztindakan zsiklus zI, zpersentase zkriteria 

zketuntasan zbelajar zanak zpada zsiklus zI zyaitu z50% 

zberkembang zsesuai zharapan z(BSH) zdan z8% 

zberkembang zsangat zbaik z(BSB), zsehingga 

zpersentase zketuntasan zbelajar zanak zsebesar z58% 

zartinya zterjadi zpeningkatan zpersentase 

zketuntasan zbelajar zanak zdari zpra ztindakan zke 

zsiklus zI zyaitu z8%. Pada zsiklus zII zpersentase 

zkriteria zketuntasan zbelajar zanak zyaitu z58% 

zberkembang zsesuai zharapan z(BSH) zdan z25% 

zberkembang zsangat zbaik z(BSB). Setelah 

zdilakukan ztindakan zsiklus zII, zpersentase zkriteria 

zketuntasan zbelajar zanak zpada zsiklus zII zyaitu 

z83%, zartinya zpersentase zketuntasan zbelajar zanak 

zdari zsiklus zI zke zsiklus zII zmengalami 

zpeningkatan zsebesar z25%. Hal zini zmembuktikan 

zbahwa zpersentase zketuntasan zbelajar zanak zpada 

zsiklus zII zmencapai z83%, zsehingga ztelah 

zmemenuhi zkriteria zketuntasan zbelajar zanak 

zminimal z75% zsehingga zdapat zdikatakan 

zberhasil. 

 

Kesimpulan 

Penelitian terhadap kemampuan bahasa reseptif 

anak melalui permaianan tutup botol baca dapat 

membatu proses pembelajaran untuk menarik 

minat anak dan menciptakan suasana belajar yang 
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menyenangkan. Adapun hasil dari penelitian  

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pembahasan diatas, mulai 

dari pelaksanaan tindakan siklus I ke 

siklus II peneliti menggunakan media 

permainan tutup botol baca yang menarik 

minat anak dalam proses 

pembelajaransehingga meningkatkan 

kemampuan pemahaman bahasa reseptif 

pada siswa kelompok B RA An Nahl 

Sidoarjo.   

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat ketuntasan belajar mencapai 83% 

dalam meningkatkan kemampuan bahasa 

reseptif anak melalui permainan tutup 

botol baca pada siswa kelompok B RA An 

Nahl Sidoarjo. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka 

saran yang dapat disampaikan sebagai berikut : 

1. Lembaga diharapkan dapat memberikan 

pelatihan kepada guru dalam menciptakan 

berbagai permainan edukatif khususnya 

dalam meningkatkan kemampuan bahasa 

reseptif anak.  

2. Guru diharapkan dapat memperbanyak 

literasi untuk mengenalkan berbagai 

permainan yang dapat meningkatkan 

kemampuan bahasa reseptif anak, 

sehingga menjadi guru yang inovatif dan 

kreatif.  
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